BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian berasal dari bahasa Inggris (research) yang berarti usaha untuk
mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu dan dengan cara
yang sangat berhati-hati ser_tq___.,.sis_tgmatis sehingga mampu menjawab
permasalahannya.SeIam{a,..-i'h'i'" ﬁpenelitian Ieb|h banyak menggunakan metode
kuantitatif saja /ataa’j/kualitatif saja. Adakalanya p;ﬁéiit!an berangkatnya dari
kualitatif ke"mtj/dian berkembang hingga membutuhkan meto\d‘e,kuantitatif, seperti
riset yang |;jilakukan oleh peneliti. Penelitian seperti ini meml;iutuhkan metode
penelitian clilampuran (mixed methods) yang merupakan perpadulgém antara metode
penelitian R-yalitatif dan kuantitatif. Menurut Creswell (2015:0: 5), penelitian
campuran mérupakan pendekatan penelitian yang menglgd.lmbinasikan antara
penelitian kual.i:t-a_l_tif dengan penelitian kuantitatif. Menurut pendapat Sugiyono
(2011: 404) men?étgkan bahwa metode penelitian kgrﬁbinasi (mixed methods)
adalah suatu metode -|c.l).él.r1.é-li't'i'éh"yang*rﬁéh'g'kérr'ﬁbiﬂha”sikan atau menggabungkan
antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara
bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliable dan obyektif.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sequential
exploratory, yaitu mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif kemudian

mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif. Dalam penelitian ini lebih
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menekankan pada metode kualitatif (McMillan, 2010 : 402). Sependapat dengan
yang dikatakan oleh McMillan, Creswell (2010: 317-318) yaitu pada tahap
pertama akan diisi dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif, kemudian
pengumpulan dan menganalisis data kuantitatif. Penggabungan data kuantitatif
dengan data kualitatif ini biasanya didasarkan pada hasil-hasil yang telah
diperoleh sebelumnya dari tahap pertama. Prioritas utama pada tahap ini lebih
ditekankan pada tahap pertama,_ _gan,,_pr_qses penggabungan diantara keduanya
terjadi ketika peneliti /{mehg'lﬁlubungkan ahr.i.té'r"a-.analisis data kualitatif denga
pengumpulan dat/a kﬁéﬁtitatif.

Pada :pe/rielitian ini, data kuantitatif digunakan untL\J\kn\menjeIaSkan data
kualitatif. ﬂ;ata kualitatif ini didapatkan melalui observasi secaraxliangsung dengan
partisipan. I'-Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh garﬁbaran mengenai
pembelajara."nl online yang selama ini telah diterapkan. Selain |tu metode ini juga
untuk mengefahui kendala-kendala yang dihadapai oleh sisyi;a dan guru dalam
proses pembelaja_ran jarak jauh. Sedangkan untuk metode kuantitatif digunakan
untuk mengetahui\'*-s‘\ejauh mana minat belajar siswa“,p'{rakerin SMK Negeri 1
Donorojo program ke-z.a.t.ﬁhl.iéh"“Ték'n‘lkﬂ((irﬁp'u't'érﬂ rdéh”Jaringan dalam mendesain
website desa melalui materi Pemrograman Web secara daring menggunakan
aplikasi platform pesan WhatsApp Messenger dan situs online Google Classroom.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kalangan siswa prakerin program keahlian

Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Donorojo. Disana pelaksaan
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prakerin sedang berlangsung secara dalam jaringan dan wajib diikuti oleh semua
siswa.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama empat bulan dari Januari 2021 sampai April

2021 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 1
Rincian Kegiatan Penelitian
_ Bulan
No Kegiatan — ) ) ] .
Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli
1 Konsultasi N
Judul
5 Penyusunan >
Proposal
3 Seminar
Prggyosal
4 Penélitian
5 Penyusunan
Skripsi

. Subjek dan ijek Penelitian
1. Subjek Per{e_llitian

Dalam per.i"el_itian, subjek penelitian sering juga____;d.isebut dengan istilah
informan. Informarf"'ad-alah,_,_q_rqng yang_ q_i,percaya""'?;\enjadi narasumber atau
sumber informasi oleh peneliti yang akan memberikan informasi secara akurat
untuk melengkapi data penelitian. Hal tersebut juga dipaparkan oleh Sugiyono
dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan R&D bahwa:
“Informan adalah sebutan bagi sampel dari penelitian kualitatif. Sampel dalam
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian” (2010:216).
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Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek atau informan yaitu siswa
prakerin program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1
Donorojo, yang terbagi menjadi empat kelompok belajar, yaitu kelompok A, B, C,
dan D dengan jumlah 62 siswa.

2. Objek Penelitian

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, objek adalah hal, perkara, atau orang
yang menjadi pokok pembicaraa[],__..Dengan kata lain objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi fgkus"’déﬁ sebuah peﬁélhi't"i'an._ Jika Kita bicara tentang objek
penelitian, objek/in'rlélr{ yang akan dikupas dan dianali“é\i‘é‘ult\ah peneliti berdasarkan
teori-teori ;{ané sesuai dengan objek penelitian. Objek ya\rig\dijadikan sumber
dalam peneglitian ini adalah minat dalam pembelajaran online Pe}nrograman Web
dalam menéjesain website desa.

. Teknik dan."-..l nstrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pe."hgumpulan Data

Teknik yz;in__g digunakan dalam desain penelitian sequential exploratory ini
untuk pengumpuléxﬁ-._c‘ilata dilakukan secara berurutan da“l‘,afn pengumpulan datanya.
Data yang diambil b;.i.i.{.'-dé’té"kUaFiﬁtTf"m'a'ljbt-j-nﬂ Vd-ata kuantitatif akan saling
menunjang satu sama lain. Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti
menggunakan metode-metode antara lain sebagai berikut:

a. Metode Observasi (Pengamatan)
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan
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metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek
penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.

Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan langsung
dikelas dengan menjadi pengajar materi Pemrograman Web kepada siswa
prakerin Teknik Komputer dan Jaringan dalam mendesain website desa secara
online. Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk memperoleh data
dalam instrumen pengisian angk__e_t_,.,.,,_ -

b. Metode Angket (}guesi"d'riér) h

Metode angke’t";tau kuesioner adalah suatu da&éf‘ya\ng berisikan rangkaian
pertanyaa‘lﬁn‘/fnengenai sesuatu masalah atau bidang yang\\algan diteliti. Untuk
memper%leh data, angket disebarkan kepada responden (c>}ang-orang yang
menjawéb atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentiﬁgan penelitian),
terutama."pada penelitian survei (Ahmadi Cholid Narbuko: ZQ-iO).

Dalam ."‘h_‘al ini peneliti membuat pertanyaan-pertanyaa__t_r; tertulis kemudian
dijawab ole:'h--__ responden/sampling. Dan bentuk angketnya adalah angket
tertutup yaitu éhgket yang soal-soalnya menggungkén teknik pilihan ganda
atau sudah ada piliﬁ.é.ﬁ.jé\)\iébéh; s@ﬁiﬁgg'é”féépr)-o.hrd-en tinggal memilih jawaban
yang dikehendaki. Teknik angket digunakan untuk mengetahui tingkatan minat
pada diri siswa. Pada pelaksanaan penelitian siswa diarahkan untuk mengisi
angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data yang
diperoleh dari angket adalah skor minat belajar siswa. Adapun kisi-kisi angket

penelitian sebagai berikut :
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Tabel 3. 2
Kisi-Kisi Instrumen Angket

KISI-KISI INSTRUMEN TENTANG MINAT BELAJAR SISWA
Indikator Deskripsi No Item
1. Perasaan 1. Disiplin 1,2
Senang 2. Mendapat pengetahuan baru 3
2. Ketertarikan 1. Pembelajaran menggunakan WhatsApp 45
2. Pembelajaran menggunakan Google
Classroom 6,7
3. Terpenuhinya | Mendapat manfaat dari pembelajaran tersebut
Kebutuhan 8,9,10
4. Perhatian Ketekunan saat KBM di Kelas 11,12,13
5. Mandiri 1. Keinginan uhtljk"men_ambah sumber belajar 14
Dalam Belajar | 2. Penyeélesaian tugas . 15, 16,
6. Kepuasan A Hasil kerja
Siswa / \ 18,19
7. Kendala ~ Fasilitas dan Sarana Prasarana 20

C. Meto|de Dokumentasi l

Doku‘l‘men merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu Iaan tersaji dalam
bentuk I"‘t,ulisan, gambar, atau karya-karya monumentall,’;'l dari seseorang.
Dokumenll“-{nembuat hasil dari wawancara atau observasi ak‘én lebih dipercaya
atau kredibé‘l-._,(Sugiyono, 2016:240). |

Metode dékymentasi adalah alat pengumpulan____, 'aatanya disebut form
pencatatan dokuﬁi"en-,---dan__sqmb_erdatgnya_berupa"éa;tatan atau dokumen yang
tersedia. Seperti halnya daftar siswa prakerin TKJ SMK Negeri 1 Donorojo,
kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas, dokumen rencana
pelaksanaan pembelajaran,

2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dari pengertian

tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang
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digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara
sistematis dan lebih mudah. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri yang dibantu dan didukung oleh instrumen lainnya. Untuk metode
kualitatif, peneliti menggunakan instrumen observasi, sedangkan untuk metode
kuantitatif peneliti menggunakan instrumen angket.
a. Instrumen Observasi
Alat bantu yang digunaka.n_r__ _pen_e_lﬁi_';i ketika mengumpulkan data melalui
pengamatan dan pen/‘catat"é'hyterhadap feﬁéfh’éna__yang diselidiki menggunakan
lembar obseryas‘l'./‘Lembar observasi digunakar“l“\“éebagai pedoman dalam
mstrumen penyusunan angket dan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelltla{n yaitu bagaimana pembelajaran online pada 3|swa praktik Kkerja
industri program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan beplangsung. Dalam
pelaksanégn observasi peneliti juga menggunakan materi p'iambelajaran yang
digunakan:ﬂ'“sebagai bahan ajar siswa prakerin dalam mem_b;uat desain website
desa. Seteléh__ materi tersampaikan peneliti memberikan tugas praktikum
kepada siswa .fh-q“lalui situs Google Classsroom gniuk diberikan penilaian.
Lembar observasi dél.ar'r-]'béhél'ifian*ini’b’é'r'l'jbéﬂléhﬁbar observasi awal sebelum
pembelajaran dilaksanakan dan lembar penilaian hasil belajar siswa.
b. Instrumen Angket
Dalam instrumen angket menggunakan lembar angket yaitu alat bantu
berupa pernyataan yang harus dijawab oleh responden yang digunakan untuk
mengetahui skor minat belajar siswa. Angket yang digunakan peneliti untuk

disebarkan dalam bentuk online melalui situs Zoho Form. Angket minat belajar
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siswa juga dituliskan dalam lampiran. Mengingat data penelitian merupakan
aspek yang penting dalam penelitian, maka instrumen atau alat yang digunakan
mengukur harus terpercaya.
c. Instrumen Dokumentasi

Alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data dan
arsip-arsip dokumentasi berupa kamera, laptop, flashdisk, dan handphone.
Dimana setiap kegiatan yang. ___b_erlangsung didokumentasikan, dan
pengumpulan data Qenel’ifién berupa sﬂabus RPP, data siswa, data profil
sekolah, dokupefr’&élsi kegiatan, presensi siswa dannﬁé‘sil pelajar siswa.

E. Keabsahan)ﬁD‘é[ta

Pemé}iksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, é'elain digunakan
untuk menl'yanggah balik yang dituduhkan kepada penelitiari kualitatif yang
mengatakan."-;idak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang_s'::tidak terpisahkan
dari tubuh peﬁgetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 2007:3_2;0).

Keabsaha:h--__ data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-béngr merupakan penelitian ilmiah sek:al"igus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji kéébséhé’h"'data* dal'ahﬁ""bénﬂerliﬁtian kualitatif meliputi uji
creadibility, transferability, dependability, dan confirmability
(Sugiyono,2007:270).

Agar data dalam penelitian dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian
ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat
dilaksanakan secara :

1. Triangulasi
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Wiliam Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian
kredibilitas atau uji kepercayaan, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya upt_u.k_ m_engecek data bisa melalui wawancara,
observasi, dokumentasi:‘l Bi'lé"dengan teknii{” ﬁé‘ngu_jian kredibilitas data tersebut
menghasilkan da/ta/yéﬁg berbeda, maka peneliti mei‘é‘kukgn diskusi lebih lanjut
kepada surr},bé? data yang bersangkutan untuk memastilgé‘n\data mana yang

dianggap bgnar (Sugiyono, 2007:274).
2. Menggulhakan Bahan Referensi

Yang :"d:imaksud referensi adalah pendukung untuk memb-ijktikan data yang
telah ditemukzé_n oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, seba_i__k;nya data-data yang
dikemukakan p:ér__lu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga
menjadi lebih dapé't*-q‘ipercaya (Sugiyono, 2007:275).

. Teknik Analisis Data-mn- —

Metode analisis data adalah suatu usaha untuk menjelaskan dan menyusun
data yang telah masuk.Hal ini untuk memenuhi penelitian yang valid, benar dan
lengkap.Maka dari itu diperlukan suatu metode yang valid dalam analisis. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan metode campuran sequential eksploratory,
pada tahap pertama peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif

kemudian mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif pada tahap kedua.
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Bobot metode lebih pada tahap pertama yaitu metode kualitatif dan selanjutnya

dilengkapi dengan metode kuantitatif. Kombinasi data kedua metode bersifat

(connecting) menyambung (Creswell : 2009).

Gambar 3. 1

Metode Analisis Data

Kualitatif

Pengumpulan
Data Kualitatif

(Observasi)

l/

Analisis
Data Kualitatif

(Observasi)

=

I Kuantitatif
Pengumpulan
Data Kuantitatif
(Angket) N Interpretasi
l ‘ Keseluruhan
L. D
Analisis ata

Data Kuantitatif

(Angket)

Berdaéarkan gambar di atas bahwa penelitian analisis _rhinat siswa SMK

Negeri 1 Dénorojo dalam pembelajaran online Pemrogr_a:man Web dengan

menggunakan sfrategi eksplaratoris sekuensial. Adapun langkah-langkah strategi

eksplaratoris seken"s*ial yang dilakukan peneliti dapat dijpl’éskan sebagai berikut :

1. Tahap pertama penelit.i'-rﬁé'hg'umrmkah' data kualitatif berupa hasil observasi

dalam pembelajaran Pemrograman Web membuat desain website desa sebagai

pengajar siswa prakerin program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.

2. Tahap kedua peneliti melakukan analisis data hasil observasi pembelajaran

yang berupa hasil pembelajaran.

3. Tahap ketiga peneliti mengumpulkan data kuantitatif dengan teknik angket

secara tertutup.
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4. Tahap keempat peneliti menganalisis hasil data kuantitatif dengan
mengumpulkan hasil pengisian angket dan hasilnya disalin ke Microsoft Excel
untuk selanjutnya dilihat hasil dan presentasenya.,

5. Tahap terakhir dengan melakukan interpretasi keseluruhan data. Yaitu dengan
mengumpulkan keseluruhan data hasil penelitian dan dianalisis lalu ditarik
kesimpulan untuk mengetahui bagaimana minat siswa prakerin dalam

Pembelajaran Web.
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